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ABSTRACT 

Students’ critical thinking skills in elementary science and social studies learning 
remain a major concern, particularly when classroom instruction is still dominated 
by conventional methods and lacks engaging digital media. This study aimed to 
determine the effect of the Problem Based Learning model assisted by digital 
storytelling on the critical thinking skills of fifth-grade students in science and social 
studies learning at SD Swasta Katolik Diski. This research used a quantitative 
approach with a pre-experimental one-group pretest-posttest design. The sample 
consisted of 27 students from class V-B selected through purposive sampling. Data 
were collected through observation, essay tests, and documentation. The essay test 
was used to measure students’ critical thinking skills on the water cycle topic before 
and after the learning treatment. The data were analyzed descriptively and 
inferentially using a normality test and paired-sample t-test with the assistance of 
SPSS. The results showed that students’ mean score increased from 57.74 in the 
pretest to 82.19 in the posttest. The hypothesis test obtained a significance value of 
0.000, which was lower than 0.05, indicating a significant effect of the learning 
model. Therefore, Problem Based Learning assisted by digital storytelling can be 
considered an effective instructional alternative to improve students’ critical thinking 
skills in elementary science and social studies learning.  

Keywords: Problem Based Learning, Digital Storytelling, Critical Thinking Skills 

ABSTRAK 

Kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar masih menjadi permasalahan 
penting dalam pembelajaran IPAS, terutama ketika proses pembelajaran masih 
didominasi metode konvensional dan belum didukung media digital yang menarik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning 
berbantuan digital storytelling terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 
pembelajaran IPAS kelas V SD Swasta Katolik Diski. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental berbentuk one-group 
pretest-posttest design. Sampel penelitian adalah 27 siswa kelas V-B yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, tes esai, dan dokumentasi. Instrumen tes digunakan untuk 
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa pada materi siklus air sebelum dan 
sesudah perlakuan pembelajaran. Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial 
melalui uji normalitas dan uji t berpasangan dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa meningkat dari 57,74 pada pretest menjadi 
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82,19 pada posttest. Hasil uji hipotesis memperoleh nilai signifikansi 0,000 lebih 
kecil dari 0,05, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan dari model 
pembelajaran yang diterapkan. Dengan demikian, model Problem Based Learning 
berbantuan digital storytelling dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPAS di 
sekolah dasar.  
 
Keywords: Digital Storytelling, Kemampuan Berpikir Kritis, Problem Based 
Learning,  
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan dasar memiliki peran 

penting dalam membangun fondasi 

pengetahuan, karakter, literasi, dan 

keterampilan berpikir siswa sejak dini 

(Bremner et al., 2022). Dalam konteks 

pembelajaran abad ke-21, siswa tidak 

cukup hanya menguasai konsep, 

tetapi juga perlu memiliki kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan 

kolaboratif (Rapanta et al., 2021). 

Kemampuan berpikir kritis menjadi 

salah satu kompetensi utama karena 

membantu siswa menganalisis 

informasi, mengevaluasi argumen, 

membedakan fakta dan opini, serta 

menarik kesimpulan berdasarkan 

bukti (Panadero et al., 2021). 

Pembelajaran yang dirancang secara 

aktif dan berpusat pada siswa terbukti 

mampu meningkatkan keterlibatan 

kognitif serta memperkuat kualitas 

pemahaman siswa (Wekerle et al., 

2022). Selain itu, penggunaan 

teknologi digital dalam pembelajaran 

dapat memperluas pengalaman 

belajar siswa melalui visualisasi, 

interaksi, dan akses terhadap 

berbagai sumber belajar (Howard et 

al., 2021). Pembelajaran aktif juga 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengonstruksi 

pengetahuan melalui pengalaman, 

diskusi, dan refleksi (Saleh et al., 

2022). Dalam pendidikan dasar, 

pembelajaran yang bermakna perlu 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-

hari agar siswa mampu memahami 

konsep secara kontekstual (Darling-

Hammond et al., 2020). Oleh karena 

itu, guru perlu merancang 

pembelajaran yang tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan materi, 

tetapi juga pada pengembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

(Noetel et al., 2021). 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial di sekolah dasar 

memiliki karakter yang relevan untuk 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa (Halimah et al., 

2023). Mata pelajaran ini 
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mengintegrasikan konsep ilmu 

pengetahuan alam dan sosial 

sehingga siswa dapat memahami 

hubungan antara manusia, 

lingkungan, teknologi, budaya, dan 

kehidupan sosial secara utuh (Adzhar, 

2025). Dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial, siswa 

dituntut untuk mengamati fenomena, 

mengajukan pertanyaan, 

menghubungkan informasi, dan 

menyusun kesimpulan berdasarkan 

fakta (Azani et al., 2024). Karakter 

pembelajaran tersebut sejalan dengan 

kebutuhan penguatan literasi sains 

dan sosial pada jenjang sekolah dasar 

(Purnamatati & Madani, 2023). Siswa 

kelas V berada pada tahap 

perkembangan yang mulai mampu 

memahami permasalahan 

kontekstual, tetapi masih 

membutuhkan bantuan visual dan 

pengalaman konkret dalam proses 

belajar (Yandi et al., 2023). 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial yang hanya 

menekankan hafalan konsep dapat 

membuat siswa kurang terlatih dalam 

menganalisis masalah (Wulandari, 

2024). Oleh sebab itu, pembelajaran 

perlu diarahkan pada kegiatan yang 

mendorong siswa untuk bertanya, 

berdiskusi, menyelidiki, dan 

memecahkan masalah (Dimu et al., 

2025). Dengan demikian, 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial dapat menjadi ruang 

strategis untuk menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

sekolah dasar (Triandani & Fajrin, 

2024). 

Namun, dalam praktiknya 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial di sekolah dasar masih 

sering menghadapi kendala. 

Pembelajaran yang dominan berpusat 

pada guru dapat menyebabkan siswa 

pasif dan kurang memiliki kesempatan 

untuk mengemukakan pendapat 

(Rahmawati & Wijaya, 2023). Siswa 

yang terbiasa menerima informasi 

secara langsung cenderung kurang 

terlatih dalam menyusun alasan dan 

mengevaluasi informasi (Hildayanti et 

al., 2024). Kegiatan pembelajaran 

yang kurang kontekstual juga 

membuat siswa sulit menghubungkan 

materi dengan persoalan nyata dalam 

kehidupan sehari-hari (Nugraha & 

Lestari, 2022). Rendahnya 

keterlibatan siswa dalam proses 

penyelidikan dapat berdampak pada 

belum optimalnya kemampuan 

berpikir kritis (Zulva et al., 2022). 

Selain itu, penggunaan media 

pembelajaran yang kurang variatif 
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dapat mengurangi perhatian dan 

motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran (Sablić et al., 2021). 

Pembelajaran digital yang dirancang 

secara tepat dapat membantu siswa 

memahami konsep melalui gambar, 

suara, video, dan pengalaman belajar 

yang lebih menarik (Noetel et al., 

2021). Oleh karena itu, diperlukan 

model pembelajaran yang mampu 

menghadirkan masalah nyata, 

mengaktifkan siswa, dan memberi 

ruang bagi proses berpikir tingkat 

tinggi (Saleh et al., 2022). Salah satu 

model yang relevan untuk menjawab 

kebutuhan tersebut adalah Problem 

Based Learning (Bremner et al., 

2022). 

Problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan masalah nyata sebagai 

titik awal kegiatan belajar (Saleh et al., 

2022). Model ini mendorong siswa 

untuk memahami masalah, 

mengidentifikasi informasi, menyusun 

dugaan, melakukan penyelidikan, 

mempresentasikan solusi, dan 

mengevaluasi proses pemecahan 

masalah (Hmelo-Silver, 2021). Dalam 

pembelajaran berbasis masalah, 

siswa tidak hanya menerima 

pengetahuan dari guru, tetapi 

membangun pemahamannya melalui 

pengalaman belajar yang aktif dan 

kolaboratif (Yew & Goh, 2022). Model 

ini sesuai dengan prinsip 

konstruktivisme karena siswa 

diarahkan untuk menghubungkan 

pengetahuan awal dengan informasi 

baru melalui konteks masalah (Hung, 

2021). Pada pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial, 

Problem Based Learning dapat 

menghadirkan persoalan lingkungan, 

kesehatan, energi, ekosistem, atau 

kehidupan sosial sebagai bahan 

analisis siswa (Halimah et al., 2023). 

Pembelajaran berbasis masalah juga 

memberi kesempatan kepada siswa 

untuk melatih argumentasi, 

pengambilan keputusan, dan 

kemampuan menyusun solusi 

(Panadero et al., 2021). Hasil 

penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa Problem Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan berpikir siswa pada 

berbagai konteks pembelajaran 

sekolah dasar (Dimu et al., 2025). 

Dengan demikian, Problem Based 

Learning berpotensi digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial 

(Triandani & Fajrin, 2024). 
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Meskipun Problem Based 

Learning memiliki keunggulan, 

penerapannya pada siswa sekolah 

dasar tetap membutuhkan media yang 

mampu menghadirkan masalah 

secara konkret dan menarik (Wekerle 

et al., 2022). Salah satu media yang 

dapat digunakan untuk mendukung 

pembelajaran berbasis masalah 

adalah digital storytelling (Hava, 

2021). Digital storytelling merupakan 

media cerita digital yang memadukan 

narasi, gambar, suara, teks, video, 

animasi, dan alur cerita untuk 

menyampaikan pesan pembelajaran 

(Schrum et al., 2021). Media ini dapat 

membantu siswa memahami konteks 

masalah karena cerita digital 

menghadirkan situasi pembelajaran 

secara visual, emosional, dan dekat 

dengan pengalaman siswa (Jabarian 

& Sartori, 2023). Dalam pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial, 

digital storytelling dapat digunakan 

untuk menampilkan fenomena alam, 

peristiwa sosial, masalah lingkungan, 

atau situasi kehidupan sehari-hari 

sebagai stimulus awal (Concas & 

Polo, 2022). Penggunaan cerita digital 

juga dapat meningkatkan perhatian 

siswa karena informasi disajikan 

melalui kombinasi visual dan audio 

yang sesuai dengan karakteristik anak 

sekolah dasar (Sablić et al., 2021). 

Media digital yang dirancang secara 

pedagogis mampu meningkatkan 

keterlibatan belajar dan membantu 

siswa memahami konsep yang 

abstrak (Noetel et al., 2021). Oleh 

karena itu, digital storytelling dapat 

menjadi media pendukung yang 

efektif untuk memperkuat 

pelaksanaan Problem Based Learning 

di kelas (Howard et al., 2021). 

Integrasi Problem Based 

Learning dan digital storytelling 

memiliki potensi kuat dalam 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Digital storytelling 

dapat berfungsi sebagai pemantik 

masalah yang membantu siswa 

memahami situasi sebelum memasuki 

tahap penyelidikan (Jabarian & 

Sartori, 2023). Setelah siswa 

memahami cerita digital, sintaks 

Problem Based Learning dapat 

membimbing mereka untuk 

menganalisis masalah, mengajukan 

pertanyaan, berdiskusi, mencari 

informasi, dan menyusun solusi 

(Saleh et al., 2022). Kombinasi ini 

membuat siswa tidak hanya menonton 

cerita, tetapi juga menafsirkan 

informasi dan mengevaluasi masalah 

yang terdapat dalam cerita (Schrum et 

al., 2021). Pembelajaran seperti ini 
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sejalan dengan gagasan bahwa 

teknologi pembelajaran harus 

digunakan untuk memperkuat 

aktivitas berpikir, bukan hanya 

sebagai alat penyampai materi 

(Wekerle et al., 2022). Kajian Eka 

Kartika Silalahi dan Dedi Holden 

Simbolon juga menegaskan bahwa 

pembelajaran yang aktif, berbasis 

penyelidikan, dan didukung media 

dapat meningkatkan kualitas 

pemahaman peserta didik (Silalahi & 

Simbolon, 2023). Selain itu, Dedi 

Holden Simbolon menunjukkan 

bahwa model pembelajaran yang 

mendorong siswa memprediksi, 

mengamati, menjelaskan, dan 

merefleksikan konsep dapat 

memperkuat pemahaman konseptual 

(Simbolon, 2023). Dengan demikian, 

integrasi Problem Based Learning 

berbantuan digital storytelling memiliki 

dasar pedagogis yang kuat untuk 

melatih kemampuan berpikir kritis 

siswa sekolah dasar (Halimah et al., 

2023). 

Beberapa penelitian terdahulu 

telah menunjukkan bahwa Problem 

Based Learning berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar, kemampuan 

pemecahan masalah, dan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

(Dimu et al., 2025). Penelitian lain juga 

membuktikan bahwa Problem Based 

Learning efektif digunakan dalam 

pembelajaran matematika dan sains 

sekolah dasar karena memberi ruang 

kepada siswa untuk aktif 

menyelesaikan masalah (Rahmawati 

& Wijaya, 2023). Triandani dan Fajrin 

(2024) menemukan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah dapat 

membantu siswa memahami konsep 

melalui kegiatan analisis dan 

penyelesaian soal kontekstual. 

Hildayanti et al. (2024) juga 

menunjukkan bahwa Problem Based 

Learning memberi pengaruh terhadap 

capaian belajar karena siswa terlibat 

langsung dalam proses memahami 

masalah. Pada sisi lain, digital 

storytelling terbukti dapat membantu 

siswa membangun pemahaman 

melalui narasi visual yang menarik 

dan mudah dipahami (Hava, 2021). 

Schrum et al. (2021) menegaskan 

bahwa cerita digital dapat mendorong 

pembelajaran autentik karena siswa 

berinteraksi dengan informasi melalui 

konteks naratif. Akan tetapi, penelitian 

yang secara khusus 

mengintegrasikan Problem Based 

Learning dengan digital storytelling 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial kelas V 
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sekolah dasar masih terbatas 

(Jabarian & Sartori, 2023). Oleh 

karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk mengisi celah kajian 

tersebut (Roth et al., 2025). 

Kebaruan penelitian ini terletak 

pada penggunaan digital storytelling 

sebagai stimulus masalah dalam 

sintaks Problem Based Learning pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial kelas V sekolah dasar. 

Penelitian ini tidak hanya 

menempatkan digital storytelling 

sebagai media penyampai materi, 

tetapi sebagai pengantar masalah 

yang harus dianalisis oleh siswa 

(Concas & Polo, 2022). Dengan 

pendekatan tersebut, siswa diarahkan 

untuk mengamati cerita digital, 

menemukan masalah, 

menghubungkan informasi, 

memberikan alasan, dan menyusun 

solusi (Saleh et al., 2022). Fokus 

penelitian ini juga berbeda dari 

penelitian yang hanya mengukur hasil 

belajar karena variabel utama yang 

dikaji adalah kemampuan berpikir 

kritis siswa (Panadero et al., 2021). 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi praktis bagi 

guru dalam merancang pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

yang lebih aktif, visual, dan 

kontekstual (Howard et al., 2021). 

Selain itu, penelitian ini dapat 

memperkaya kajian tentang integrasi 

model pembelajaran berbasis 

masalah dengan media digital pada 

jenjang sekolah dasar (Wekerle et al., 

2022). Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model Problem 

Based Learning berbantuan digital 

storytelling terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial kelas V sekolah dasar 

(Bremner et al., 2022). 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

pre-eksperimental berbentuk one-

group pretest-posttest design. 

Pendekatan kuantitatif digunakan 

karena penelitian bertujuan mengukur 

pengaruh model Problem Based 

Learning berbantuan digital 

storytelling terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa melalui data 

numerik yang dianalisis secara 

statistik (Creswell & Creswell, 2023). 

Desain one-group pretest-posttest 

digunakan untuk membandingkan 

kemampuan siswa sebelum dan 

sesudah perlakuan pada kelompok 
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yang sama, sehingga perubahan 

kemampuan berpikir kritis dapat 

diamati secara langsung (Panadero et 

al., 2021; Saleh et al., 2022). Pola 

penelitian terdiri atas pemberian 

pretest, pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan model Problem Based 

Learning berbantuan digital 

storytelling, dan pemberian posttest. 

Penelitian dilaksanakan di SD 

Swasta Katolik Diski, Kecamatan 

Sunggal, Kabupaten Deli Serdang, 

Provinsi Sumatera Utara, pada 

semester genap tahun pembelajaran 

2025/2026. Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa kelas V yang berjumlah 

55 siswa, sedangkan sampel 

penelitian adalah siswa kelas V-B 

sebanyak 27 siswa. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling karena pemilihan 

sampel didasarkan pada kesesuaian 

karakteristik kelas dengan kebutuhan 

penelitian (Etikan & Bala, 2024). 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, tes, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan 

untuk melihat keterlibatan siswa 

selama pembelajaran, sedangkan tes 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi siklus air. Instrumen tes 

berbentuk esai karena soal esai dapat 

mengukur kemampuan analisis, 

evaluasi, penalaran, dan penyusunan 

argumen secara lebih mendalam (Liu 

et al., 2022). Instrumen awal terdiri 

atas 35 butir soal, kemudian setelah 

uji validitas diperoleh 20 butir soal 

valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,953, 

sehingga instrumen dinyatakan 

sangat reliabel. Data dianalisis secara 

deskriptif dan inferensial 

menggunakan SPSS. Uji normalitas 

digunakan sebagai prasyarat analisis, 

sedangkan uji hipotesis dilakukan 

menggunakan paired t-test pada taraf 

signifikansi 0,05 (Mishra et al., 2021). 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh model Problem 

Based Learning berbantuan digital 

storytelling terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPAS kelas V SD 

Swasta Katolik Diski. Data hasil 

penelitian diperoleh dari tes 

kemampuan berpikir kritis yang 

diberikan sebelum dan sesudah 

perlakuan. Tes awal diberikan untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis 

siswa sebelum pembelajaran 

menggunakan model Problem Based 



       Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
  ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026 
 

336 
 

Learning berbantuan digital 

storytelling, sedangkan tes akhir 

diberikan setelah siswa mengikuti 

pembelajaran pada materi siklus air. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa mengalami peningkatan setelah 

diberikan perlakuan. Pada saat 

pretest, nilai rata-rata siswa adalah 

57,74 dengan standar deviasi 12,231 

dan standar error 2,398. Nilai tersebut 

berada pada kategori kurang. Setelah 

pembelajaran menggunakan model 

Problem Based Learning berbantuan 

digital storytelling, nilai rata-rata 

posttest meningkat menjadi 82,19 

dengan standar deviasi 8,196 dan 

standar error 1,607. Nilai posttest 

tersebut berada pada kategori sangat 

baik. Dengan demikian, terdapat 

peningkatan rata-rata kemampuan 

berpikir kritis siswa sebesar 24,45 

poin setelah pembelajaran 

menggunakan model Problem Based 

Learning berbantuan digital 

storytelling. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa 
 

Jenis 
Tes N 𝑥̅ Std. 

Dev. 
Std. 
Err Kat. 

Pretest 27 57,74 12,23 2,39 Kurang 

Postest 27 82,19 8,19 1,60 Sangat 
baik 

Pening
katan 27 24,45 - - Meningk

at 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat 

bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa sebelum perlakuan masih 

belum optimal. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai rata-rata pretest yang berada 

pada kategori kurang. Setelah 

perlakuan diberikan, nilai rata-rata 

posttest meningkat ke kategori sangat 

baik. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis 

masalah yang didukung media digital 

storytelling mampu membantu siswa 

memahami masalah IPAS secara 

lebih konkret, menarik, dan bermakna. 

 
Gambar 1. Perbandingan Nilai 
Rata-rata Pretes dan Postes 

Gambar tersebut dapat disajikan 

dalam bentuk grafik batang untuk 

memperjelas perbedaan kemampuan 

berpikir kritis siswa sebelum dan 

sesudah perlakuan. Grafik akan 

menunjukkan bahwa nilai posttest 

jauh lebih tinggi daripada nilai pretest. 

Hal ini mengindikasikan adanya 

peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa setelah mengikuti 
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pembelajaran menggunakan model 

Problem Based Learning berbantuan 

digital storytelling. 

Sebelum pengujian hipotesis 

dilakukan, data penelitian terlebih 

dahulu diuji normalitasnya. Hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa data 

pretest dan posttest berdistribusi 

normal karena nilai signifikansi 

masing-masing lebih besar dari 0,05. 

Dengan demikian, data memenuhi 

syarat untuk dianalisis menggunakan 

uji t berpasangan. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan nilai rata-rata selisih 

sebesar 24,444, standar deviasi 

7,105, standar error 1,367, nilai t 

sebesar 17,876, derajat kebebasan 

26, dan nilai signifikansi 0,000. Karena 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

maka hipotesis nol ditolak dan 

hipotesis alternatif diterima. 

 

 
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Paired t-test 

Perbandi
ngan 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Devia
tion 

t d
f 

Sig
. 

Posttest
–Pretest 24,44 7,10 17,

87 
2
6 

0,0
00 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dari penerapan model 

Problem Based Learning berbantuan 

digital storytelling terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

V pada pembelajaran IPAS. Nilai t 

yang tinggi dan signifikansi 0,000 

menunjukkan bahwa peningkatan nilai 

siswa setelah perlakuan bukan terjadi 

secara kebetulan, melainkan 

berkaitan dengan penerapan model 

pembelajaran yang digunakan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menjawab pertanyaan penelitian 

bahwa model Problem Based 

Learning berbantuan digital 

storytelling berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi siklus air. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model Problem 

Based Learning berbantuan digital 

storytelling mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

secara signifikan. Peningkatan nilai 

rata-rata dari 57,74 menjadi 82,19 

memperlihatkan bahwa siswa lebih 

mampu memahami, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menyimpulkan 

permasalahan IPAS setelah 

memperoleh perlakuan pembelajaran. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang dimulai dari 

masalah kontekstual dapat 

mendorong siswa untuk 
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menggunakan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Dalam konteks materi 

siklus air, siswa tidak hanya 

menghafal tahapan evaporasi, 

kondensasi, presipitasi, dan infiltrasi, 

tetapi juga diajak memahami 

hubungan antara aktivitas manusia, 

kerusakan lingkungan, dan perubahan 

siklus air. 

Peningkatan kemampuan 

berpikir kritis tersebut dapat dijelaskan 

melalui karakteristik model Problem 

Based Learning. Model ini 

menempatkan siswa sebagai subjek 

aktif yang berhadapan langsung 

dengan masalah. Melalui tahapan 

orientasi masalah, pengorganisasian 

siswa, penyelidikan, penyajian hasil, 

dan refleksi, siswa memperoleh 

kesempatan untuk mengidentifikasi 

masalah, mencari informasi, 

mengemukakan alasan, dan 

menyusun solusi. Proses ini relevan 

dengan indikator berpikir kritis karena 

siswa dilatih untuk melakukan 

interpretasi, memberikan alasan, 

melakukan inferensi, menyampaikan 

penjelasan, dan melihat masalah 

secara menyeluruh. Penelitian Rauf et 

al. (2022) juga menunjukkan bahwa 

Problem Based Learning dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis karena siswa diarahkan untuk 

memecahkan masalah melalui proses 

berpikir sistematis. Temuan ini sejalan 

dengan Sarimuddin et al. (2021), yang 

menyatakan bahwa Problem Based 

Learning berpengaruh terhadap 

kemampuan kognitif dan keterampilan 

berpikir kritis siswa pada materi IPA 

sekolah dasar. 

Digital storytelling turut 

memperkuat efektivitas pembelajaran 

karena media ini mampu 

menghadirkan masalah IPAS dalam 

bentuk cerita digital yang visual, 

naratif, dan menarik. Pada siswa 

sekolah dasar, penyajian masalah 

melalui cerita digital dapat membantu 

membangun perhatian, 

mempermudah pemahaman konteks, 

dan mengurangi kesan abstrak pada 

materi. Cerita digital yang 

memadukan gambar, teks, suara, dan 

alur peristiwa membuat siswa lebih 

mudah memahami persoalan siklus 

air dan dampaknya bagi kehidupan. 

Puspitasari et al. (2025) menegaskan 

bahwa digital storytelling dapat 

menciptakan pembelajaran yang 

efektif dan menyenangkan karena 

informasi disajikan melalui 

pengalaman belajar multimodal. 

Megawati et al. (2025) juga 

menunjukkan bahwa digital 

storytelling dapat membantu guru 
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menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih menarik. 

Dengan demikian, digital storytelling 

dalam penelitian ini berperan sebagai 

stimulus awal yang membantu siswa 

memasuki masalah sebelum 

melakukan analisis melalui tahapan 

Problem Based Learning. 

Hasil penelitian ini juga didukung 

oleh temuan Saputri et al. (2024), 

yang menunjukkan bahwa model 

Problem Based Learning berbantuan 

video pembelajaran berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pelajaran IPAS. 

Kesamaan temuan ini menunjukkan 

bahwa media visual dapat 

memperkuat penerapan Problem 

Based Learning karena membantu 

siswa memahami masalah secara 

lebih konkret. Radika et al. (2025) juga 

menemukan bahwa Problem Based 

Learning berbantuan media question 

card mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran IPAS. Apabila 

dibandingkan dengan penelitian 

tersebut, penelitian ini memiliki 

kekhasan karena menggunakan 

digital storytelling sebagai media 

berbasis cerita, bukan hanya video 

atau kartu pertanyaan. Artinya, 

masalah tidak hanya disajikan secara 

visual, tetapi juga dibangun melalui 

alur naratif yang dapat menarik 

perhatian dan mendorong siswa 

memahami konflik atau persoalan 

dalam cerita. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Zendrato et al. 

(2025) yang menunjukkan bahwa 

Problem Based Learning berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran IPAS kelas V. Dalam 

penelitian tersebut, nilai posttest kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol, dan hasil uji statistik 

menunjukkan nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05. Kesesuaian hasil ini 

memperkuat bahwa Problem Based 

Learning efektif digunakan pada 

pembelajaran IPAS kelas V karena 

karakter materi IPAS dekat dengan 

fenomena kehidupan sehari-hari. 

Namun, penelitian ini memberikan 

penguatan baru karena 

mengintegrasikan Problem Based 

Learning dengan digital storytelling, 

sehingga siswa tidak hanya 

berhadapan dengan masalah secara 

verbal, tetapi juga memperoleh 

pengalaman belajar melalui cerita 

digital yang lebih konkret dan menarik. 

Peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa juga dapat 
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dikaitkan dengan penggunaan 

instrumen tes berbasis kemampuan 

analisis dan evaluasi. Materi siklus air 

menuntut siswa memahami proses 

ilmiah sekaligus dampak aktivitas 

manusia terhadap lingkungan. Ketika 

siswa diminta menganalisis tahapan 

siklus air dan mengevaluasi dampak 

kerusakan lingkungan, siswa harus 

menggunakan penalaran sebab-

akibat. Agustiani et al. (2022) 

menjelaskan bahwa berpikir kritis 

mencakup kemampuan memahami 

masalah, memberikan alasan, 

menarik kesimpulan, menggunakan 

informasi yang relevan, dan 

menjelaskan keputusan secara jelas. 

Rusda Elsabrina et al. (2022) juga 

menegaskan bahwa berpikir kritis 

membantu siswa menilai bukti, 

menemukan kesalahan penalaran, 

dan menyusun argumentasi yang 

lebih kuat. Oleh karena itu, 

peningkatan nilai posttest dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

siswa mengalami perkembangan 

dalam menggunakan penalaran ilmiah 

pada pembelajaran IPAS. 

Secara pedagogis, keberhasilan 

model Problem Based Learning 

berbantuan digital storytelling dalam 

penelitian ini dapat dipahami melalui 

tiga mekanisme utama. Pertama, 

digital storytelling membangun 

konteks masalah melalui narasi yang 

menarik sehingga siswa lebih mudah 

memahami situasi pembelajaran. 

Kedua, Problem Based Learning 

mengarahkan siswa untuk melakukan 

penyelidikan dan diskusi, sehingga 

mereka tidak hanya menerima 

informasi dari guru. Ketiga, kegiatan 

presentasi dan refleksi memberi 

kesempatan kepada siswa untuk 

menguji kembali jawaban, 

menyampaikan alasan, dan menarik 

kesimpulan. Mekanisme ini sejalan 

dengan Arifin et al. (2020), yang 

menyatakan bahwa Problem Based 

Learning dapat memengaruhi 

kemampuan berpikir kritis dan retensi 

siswa. Sari dan Ningsih (2023) juga 

menemukan bahwa Problem Based 

Learning mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa sekolah dasar karena 

kegiatan belajar lebih berpusat pada 

siswa dan terkait dengan masalah 

yang harus diselesaikan. 

Temuan penelitian ini juga 

relevan dengan kajian Eka Kartika 

Silalahi dan Dedi Holden Simbolon. 

Silalahi dan Simbolon (2023) 

menekankan bahwa pembelajaran 

aktif berbasis inkuiri dengan dukungan 

media atau pengalaman belajar 

terarah dapat memperkuat 
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pemahaman siswa terhadap konsep. 

Sementara itu, Simbolon (2023) 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran yang menuntut siswa 

untuk mengamati, memprediksi, 

menjelaskan, dan merefleksikan suatu 

konsep dapat meningkatkan kualitas 

pemahaman peserta didik. Prinsip 

tersebut memiliki kesamaan dengan 

penelitian ini karena siswa dilibatkan 

secara aktif dalam memahami 

masalah siklus air, menganalisis 

informasi, mengevaluasi dampak 

lingkungan, dan menarik kesimpulan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memperkuat pandangan bahwa 

pembelajaran aktif berbantuan media 

dapat menjadi strategi penting untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa 

model Problem Based Learning 

berbantuan digital storytelling 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas V pada 

pembelajaran IPAS. Peningkatan nilai 

rata-rata, perubahan kategori dari 

kurang menjadi sangat baik, serta 

hasil uji hipotesis yang signifikan 

menunjukkan bahwa integrasi model 

pembelajaran berbasis masalah 

dengan media cerita digital dapat 

memperkuat proses berpikir siswa. 

Penelitian ini memberikan implikasi 

bahwa guru IPAS di sekolah dasar 

perlu merancang pembelajaran yang 

dimulai dari masalah kontekstual, 

didukung media digital yang menarik, 

dan diakhiri dengan kegiatan reflektif 

agar siswa terbiasa menganalisis, 

mengevaluasi, dan menyusun 

kesimpulan berdasarkan bukti. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

model Problem Based Learning 

berbantuan digital storytelling 

berpengaruh positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPAS kelas V SD 

Swasta Katolik Diski. Peningkatan 

rata-rata pretest 57,74 menjadi 

posttest 82,19 menunjukkan bahwa 

siswa lebih mampu menganalisis, 

mengevaluasi, dan menyimpulkan 

masalah siklus air secara kritis. Hasil 

uji hipotesis juga membuktikan 

pengaruh signifikan karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05. Oleh 

karena itu, guru disarankan 

menggunakan model ini sebagai 

alternatif pembelajaran IPAS yang 

aktif dan kontekstual. Penelitian 

lanjutan dapat melibatkan kelas 
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kontrol, sampel lebih besar, serta 

variabel motivasi, literasi sains, dan 

kolaborasi siswa untuk memperkuat 

generalisasi hasil penelitian 

selanjutnya. 
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